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ABSTRAK 

 
ELEKTRODEKOLORISASI ZAT WARNA REMAZOL VIOLET 5R 

 

Oleh : 

Riana Sulistya 

08630019 

 

Telah dilakukan penelitian mengenai dekolorisasi larutan zat warna 

remazol violet 5R dengan metode elektrolisis (elektrodekolorisasi) menggunakan 

elektroda grafit dan garam Na2SO4 sebagai elektrolit. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan dekolorisasi zat warna serta pengaruh penambahan 

Na2SO4. Selain itu, juga untuk mengetahui reaksi yang terjadi melalui analisis 

spektrofotometri UV-Vis. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengelektrolisis larutan remazol violet 5R 

sebanyak 50 mL pada tegangan 5 V dengan garam Na2SO4 sebagai elektrolit. 

Elektrolisis dilakukan pada variasi waktu kontak hingga 120 menit. Sedangkan 

variasi konsentrasi Na2SO4 yang digunakan adalah 0,025; 0,05; 0,1; 0,5 dan 1 M  

Analisis UV-Vis dilakukan pada larutan sampel yang sudah dielektrolisis selama 

150 menit. Pengukuran konsentrasi larutan menggunakan metode adisi standar 

tunggal. 

Data penelitian menunjukkan bahwa elektrolisis dengan menggunakan 

elektroda grafit pada elektrodekolorisasi zat warna remazol violet 5R mampu 

menurunkan warna hingga 83 % dalam waktu 90 menit. Reaksi mengikuti 

persamaan kinetika orde satu dengan koefisien laju reaksi sebesar 0,017 

ppm.menit
-1

. Sedangkan pada variasi konsentrasi garam, menunjukkan bahwa 

semakin besar konsentrasi garam Na2SO4 semakin besar pula persentase 

dekolorisasi. Selain itu, analisa UV-Vis terhadap larutan hasil elektrolisis 

menunjukkan bahwa zat warna terdegradasi menjadi senyawa karbon rantai 

pendek. 

 

 

Kata kunci: Elektrodekolorisasi, elektrolisis, direct oxidation, dan Remazol violet 

5R 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dewasa ini, industri di bidang tekstil mengalami perkembangan yang 

cukup pesat. Badan Pusat Statistika Indonesia mencatat, pertumbuhan industri 

manufaktur mikro dan kecil triwulanan pada bidang tektil tahun 2012 mengalami 

kenaikan sebesar 6,90 % (BPS, 2012). Hal tersebut dapat dilihat dari munculnya 

berbagai industri skala kecil menengah (IKM). 

 Industri skala kecil menengah di bidang tekstil, biasanya masih dikelola 

secara sederhana. Latar belakang pendidikan serta kebiasaan hidup masyarakat 

menjadi salah satu faktor belum terpenuhinya kualitas standar pengolahan 

terhadap limbah yang dihasilkan. Limbah yang dihasilkan berupa limbah cair zat 

warna yang dihasilkan pada proses pewarnaan kain.  

Salah satu jenis zat warna sintetik yang banyak digunakan dalam industri 

tekstil adalah zat warna remazol. Zat warna ini banyak digunakan karena sifatnya 

yang mudah larut dalam air dan tidak terdegradasi pada kondisi aerob biasa 

(Pavlostathis, 2001). Qodri (2011) juga menambahkan, bahwa sebagian besar zat 

warna sengaja dibuat supaya mempunyai ketahanan terhadap pengaruh 

lingkungan seperti efek pH, suhu dan mikroba. Oleh karena itu, limbah dari zat 

warna remazol sangat berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak dilakukan 

pengolahan terlebih dahulu. Sementara itu, lingkungan mempunyai kemampuan 

terbatas dalam mendegradasi limbah zat warna. Akibatnya, air menjadi tercemar 

1 
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(berwarna) dengan kualitas air semakin memburuk dan tidak layak digunakan. 

Selain itu, air limbah zat warna juga dapat mengakibatkan beberapa penyakit kulit 

hingga kanker kulit (Sugiharto, 1987). Oleh karena itu, limbah zat warna tekstil 

perlu diolah terlebih dahulu sebelum dibuang ke lingkungan. 

Upaya pengolahan limbah zat warna secara konvensional seperti koagulasi 

maupun penggunaan lumpur aktif telah banyak dilakukan, akan tetapi hasil yang 

didapatkan masih kurang efektif. Metode koagulasi kurang efektif karena 

menghasilkan lumpur (sludge) dalam jumlah yang relatif besar setelah proses. Hal 

ini menjadi permasalahan baru bagi sistem pengolahan. Selain itu, pengolahan 

secara biologis seperti penggunaan lumpur aktif juga kurang efektif karena 

diperlukan waktu yang cukup lama serta diketahui beberapa jenis limbah zat 

warna memiliki sifat resisten untuk didegradasi secara biologis (Elias, dkk, 2001). 

Metode baru terus diteliti dan dikembangkan guna meningkatkan 

efektifitas. Metode elektrolisis merupakan metode yang sukses dalam mengolah 

beberapa limbah zat warna. Hal ini sebagaimana telah dilaporkan oleh Widodo et 

al. (2008), dengan menggunakan elektroda karbon (grafit) dari baterai dapat 

mendekolorisasi limbah zat warna remazol black B hingga 97,09 % dalam waktu 

120 menit. 

Dengan biaya yang murah, cepat dan tanpa menghasilkan limbah baru, 

metode elektrolisis sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Oleh karena itu, pada 

penelitian ini akan dilakukan elektrolisis terhadap zat warna remazol. Zat warna 

yang digunakan adalah zat warna remazol violet 5R. Zat warna ini digunakan 

sebagai varian dari limbah zat warna remazol.  
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B. Batasan Masalah 

Agar penelitian tidak meluas, maka diambil batasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Elektroda yang digunakan dalam penelitian adalah karbon (grafit) yang 

diambil dari batu baterai baru. 

2. Analisa larutan sisa elektrolisis dilakukan pada sampel yang sudah 

dielektrolisis selama 150 menit. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dapat dirumuskan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan dekolorisasi zat warna remazol violet 5R dengan 

metode elektrolisis menggunakan elektroda grafit? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan garam Na2SO4 dalam elektrodekolorisasi 

zat warna remazol violet 5R menggunakan elektroda grafit? 

3. Bagaimana analisa larutan sisa elektrodekolorisasi zat warna remazol violet 

5R menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Visible? 

 

 

 

 

 

 



4 
 

 
 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah diatas, maka tujuan penelitian 

ini meliputi: 

1. Mengetahui kemampuan dekolorisasi zat warna remazol violet 5R dengan 

metode elektrolisis menggunakan elektroda grafit? 

2. Bagaimana pengaruh penambahan garam Na2SO4 dalam elektrodekolorisasi 

zat warna remazol violet 5R menggunakan elektroda grafit? 

3. Bagaimana analisa larutan sisa elektrodekolorisasi zat warna remazol violet 

5R menggunakan instrumen Spektrofotometer UV-Visible? 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 

diantaranya : 

1. Memberikan masukan atau informasi mengenai salah satu cara dalam 

pengolahan limbah zat warna remazol violet 5R dengan metode elektrolisis 

menggunakan elektroda grafit. 

2. Memberikan alternatif baru dalam metode pengolahan limbah yang efektif dan 

efisien. 

3. Menambah referensi data penelitian dalam penanganan masalah pencemaran 

lingkungan, terutama polutan zat warna. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

makadapatdisimpulkan: 

1. Larutan zat warna remazol violet 5R dapat didekolorisasi dengan metode 

elektrolisis menggunakan elektroda grafit sebesar 83 % dalam waktu 90 

menit. 

2. Reaksi elektrodekolorisasi zat warna remazol violet 5R menggunakan 

elektroda grafit mengikuti persamaan kinetika orde satu. 

3. Semakin besar konsentrasi garam Na2SO4 semakin besar pula persentase 

dekolorisasi. 

4. Analisa UV-Vis terhadap larutan hasil elektrolisis menunjukkan bahwa zat 

warna terdegradasi menjadi senyawa karbon rantai pendek. 

 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan pengujian terhadap daya tahan karbon (grafit) supaya tidak 

terjadi kerontokan lagi selama proses elektrolisis. 

2. Perlu dilakukan analisis lebih lanjut mengenai larutan sisa hasil elektrolisis 

menggunakan GC-MS dan HPLC. 

3. Perlu dilakukan pengujian terhadap kemampuan adsorpsi dari karbon (grafit) 

terhadap zat warna. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimal Remazol violet 5R 

                   Tabel 1. Penentuan panjang gelombang maksimum Remazol violet 5R 

No Absorbansi Panjang gelombang (nm) 

1 400 0.074 

2 410 0.080 

3 420 0.093 

4 430 0.104 

5 440 0.116 

6 450 0.131 

7 460 0.150 

8 470 0.180 

9 480 0.232 

10 490 0.298 

11 500 0.378 

12 510 0.470 

13 520 0.568 

14 530 0.638 

15 540 0.680 

16 550 0.724 

17 553 0.737 

18 556 0.747 

19 559 0.752 

20 562 0.748 

21 565 0.733 

22 570 0.684 

23 580 0.500 

24 590 0.304 

25 600 0.173 

26 610 0.107 

27 620 0.073 
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     Grafik panjang gelombang maksimum 

 
           Gambar 1.  Grafik hubungan antara absorbansi dengan panjang gelombang 

dari larutan remazol violet 5R 

 

 

Lampiran 2. Pengukuran konsentrasi menggunakan metode adisi standar tunggal 

1. Variasi waktu elektrolisis 

Cs  = 100 ppm 

Vx = 5 mL 

Vs = 2 mL 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran konsentrasi pada variasi waktu elektrolisis 

No t (menit) Absorbansi 

sampel (Ax) 

Absorbansi 

sampel+standar (As) 

Konsentrasi 

1 0 - - 100,000 

2 5 0.746 0.825 94.430 

3 10 0.650 0.965 82.540 

4 15 0.590 0.905 74.921 

5 20 0.538 0.614 70.789 

6 25 0.450 0.764 57.325 

7 30 0.402 0.712 51.871 

8 35 0.364 0.670 47.582 

9 40 0.335 0.652 42.271 

10 45 0.277 0.590 35.399 
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No t (menit) Absorbansi 

sampel (Ax) 

Absorbansi 

sampel+standar (As) 

Konsentrasi 

11 50 0.315 0.632 39.748 

12 55 0.233 0.550 29.401 

13 60 0.252 0.576 31.111 

14 65 0.230 0.550 28.750 

15 70 0.202 0.518 25.570 

16 75 0.189 0.506 23.849 

17 80 0.176 0.496 22.000 

18 85 0.145 0.470 17.846 

19 90 0.133 0.452 16.677 

20 95 0.141 0.458 17.792 

21 100 0.122 0.446 15.062 

22 110 0.133 0.452 16.677 

23 120 0.115 0.432 14.511 

 

Rumus standar adisi tunggal: 

Cx =
AxCsVs

(As − Ax)Vx
 

Keterangan, 

Cx  = konsentrasi sampel 

Cs  = konsentrasi standar 

Ax  = absorbansi sampel (tanpa penambahan standar) 

As  = absorbansi sampel + standar 

Vx = volume sampel 

Vs = volume standar 

 

Contoh perhitungan: 

Konsentrasi sampel pada t (waktu) 10 menit. 

Diketahui: 

Ax  = 0.650 

As  = 0.965 
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Maka, 

Cx =
0,650 × 100 ppm × 2 mL

 0,965 − 0,650 5mL
 

Cx = 82.540 ppm 

2. Variasi konsentrasi 

Cs  = 100 ppm 

Vx = 5 mL 

Vs = 2 mL 

 

Tabel 2. Hasil pengukuran konsentrasi pada variasi konsentrasi Na2SO4 

No Konsentrasi 

Na2SO4 (M) 

Absorbansi 

sampel (Ax) 

Absorbansi 

sampel+standar (As) 

Konsentrasi 

(ppm) 

1 0.025 0.276 0.586 35.613 

2 0.05 0.236 0.54 31.053 

3 0.1 0.207 0.516 26.796 

4 0.5 0.038 0.343 4.984 

5 1 0.019 0.326 2.476 

 

Contoh perhitungan: 

Konsentrasi Na2SO4 pada 0,1 M 

Diketahui: 

C awal = 100 ppm 

Ax  = 0.043 

As  = 0.258 

Maka, 

Cx =
0.207 × 100 ppm × 2 mL

 0.0,516 − 0.207 5mL
 

Cx = 26,796 ppm 
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Lampiran 3. Elektrodekolorisasi Zat Warna Remazol violet 5R 

Elektrolisis dilakukan dengan: 

Volume larutan   = 50 mL 

Massa elektroda tercelup  = 0,747 g 

Tegangan   = 5 Volt 

Tabel 1. Penentuan waktu optimum dan orde reaksi 

C awal 

(ppm) 

C akhir 

(ppm) 

t 

(menit) 

Ln (C akhir) 1/C akhir 1/2(C akhir)² 

100 100.000 0 4.605 0.010 0.000 

100 94.430 5 4.548 0.011 0.000 

100 82.540 10 4.413 0.012 0.000 

100 74.921 15 4.316 0.013 0.000 

100 70.789 20 4.260 0.014 0.000 

100 57.325 25 4.049 0.017 0.000 

100 51.871 30 3.949 0.019 0.000 

100 47.582 35 3.862 0.021 0.000 

100 42.271 40 3.744 0.024 0.000 

100 35.399 45 3.567 0.028 0.000 

100 39.748 50 3.683 0.025 0.000 

100 29.401 55 3.381 0.034 0.001 

100 31.111 60 3.438 0.032 0.001 

100 28.750 65 3.359 0.035 0.001 

100 25.570 70 3.241 0.039 0.001 

100 23.849 75 3.172 0.042 0.001 

100 22.000 80 3.091 0.045 0.001 

100 17.846 85 2.882 0.056 0.002 

100 16.677 90 2.814 0.060 0.002 

100 17.792 95 2.879 0.056 0.002 

100 15.062 100 2.712 0.066 0.002 

100 16.677 110 2.814 0.060 0.002 

100 14.511 120 2.675 0.069 0.002 
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Grafik variasi waktu pada elektrolisis Remazol violet 5R  

 
          Gambar 1. Grafik hubungan C akhir dengan waktu pada elektrodekolorisasi 

remazol violet 5R 

 

Persamaan kinetika orde reaksi: 

1. Persamaan Kinetika Orde Satu 

 
       Gambar 2. Grafik persamaan reaksi orde satu 
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Persamaan regresi linier reaksi orde satu: 

ln[A] = −kt + ln[A]0 

    y     =   a.x  +    b , dimana 

    y     =  - 0,017x  +  4,511 

Konstanta laju reaksi (k): 

-k = - 0,017 

 k =    0,017 ppm.menit
-1

 

 

2. Orde Dua 

 
        Gambar 3. Grafik persamaan reaksi orde dua 
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Konstanta laju reaksi (k): 

k =  0,000 ppm.menit
-1

 

 

3. Orde Tiga 

 
          Gambar 4. Grafik persamaan reaksi orde tiga 

 

Persamaan regresi linier reaksi orde tiga: 
1

2 A 2
= kt +

1

2 A 0
2    

   y     =   a.x  +   b ,dimana 

   y     =   2E-05x  +  0,000 

Konstanta laju reaksi (k): 

k =  2E-05  ppm.menit
-1

 

 

 

 

y = 2E-05x - 0,000
R² = 0,873

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0.000

0 20 40 60 80 100 120 140

1
/2

(C
 a

kh
ir

)²

t (menit)



56 
 

 
 

Lampiran 4. Data Hasil Analisa UV-Visible 

1. Spektra hasil analisa larutan sebelum dan sesudah elektrolisis pada waktu 150 

menit 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian 

1. Peralatan yang digunakan 

              
Multi meter tester      Adaptor AC-DC 

                  
Batang karbon (grafit)    Spektronic 20 D 

2. Elektrolisis larutan sampel 

                  
     Variasi waktu elektrolisis       Metode adisi standar tunggal 
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